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RINGKASAN 

ARTHUR ABDA’U. Pengaruh Penggunaan Level Aspergillus niger Pada 
Fermentasi Jerami Bunga Sedap Malam (Poliantas tuberosa) Terhadap 
Kandungan PK, SK dan LK Sebagai Pakan Dasar Ternak Ruminansia. 
(Dibimbing oleh Dr. Ir. Badat Muwakhid, M.P. sebagai Pembimbing Utama 
dan Dr. Ir. Usman Ali, M.P. sebagai Pembimbing Anggota).  

Penelitian ini dilaksanakan pada tangal 15 Januari sampai 20 Februari 
2023, Bertempat di ruang Teleconference 2, Universitas Islam Malang. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh penggunaan level 
Aspergillus niger yang berbeda pada proses fermentasi terhadap kadar 
protein kasar, serat kasar dan lemak kasar pada ransum pakan ternak 
ruminansia. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jerami bunga sedap 
malam untuk fermentasi yang digunakan adalah Aspergillus niger “Biosfer” 
dengan ketersedian CFU pada Aspergillus niger yaitu 108 CFU/g. Metode 
penelitian menggunakan metode percobaan atau eksperimen 
menggunakan Rancanga Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 
dan 4 ulangan, penelitian dianalisa menggunakan Anova dan dilanjut 
dengan Uji BNT. Perlakuan penelitian yaitu penggunaan berbagai level 
inokulum Aspergillus niger yaitu Kontrol tanpa fermentasi (P0), Aspergillus 
niger 1 x 107 CFU/g bahan kering BK (P1), Aspergillus niger 3 x 107 CFU/g 
BK (P2), Aspergillus niger 6 x 107 CFU/g BK (P3) dan Aapergillus niger 9 x 
107 CFU/g BK (P4) untuk setiap perlakuan membutuhkan 200 g bunga 
sedap malam dan ditambah dengan molasses 2% dari bahan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai level 
inokulum Aspergillus niger terfermentasi jerami bunga sedap malam 
meberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein 
kasar, serat kasar dan lemak kasar, dengan hasil rataan kadar protein kasar 
perlakuan P0 = 11,07a; P1 = 11,20b; P2 = 11,24b; P3 = 11,32c dan P4 = 
11,50d. Rataan nilai kadar serat kasar pada P0 = 20.86d; P1 = 20,30c; P2 = 
19,63b; P3 = 19.36b dan P4 = 18.62a. Rataan niali kadar lemak kasar pada 
P0 = 1,15d; P1 = 0,97c; P2 = 0,88c; P3 = 0,68b.dan P4 = 0.31a. 

Kesimpulan penelitian yaitu bahwa penggunaan level Aspergillus 
niger pada (P4) merupakan level terbaik untuk digunakan pada fermentasi 
bunga sedap malam, dengan, kandungan PK = 11,50d, SK = 18,62a dan LK 
= 0,31a. Disarankan untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai 
lama waktu inkubasi fermentasi dan pengaplikasian hasi fermentasi jerami 
bunga sedap malam dalam ransum pakan ternak ternak ruminansia.



SUMMARY 

 

ARTHUR ABDA'U. The Effect of Using Aspergillus niger Levels in 

Fermentation of Tuberosa Flower Straw (Poliantas tuberosa) on PK, SK and 

LK Content as Basic Feed for Ruminants. (Supervised by Dr. Ir. Badat 

Muwakhid, MP as Main Advisor and Dr. Ir. Usman Ali, MP as Member 

Advisor). 

This research was conducted from 15 January to 20 February 2023, taking 

place in the Teleconference 2 room, Islamic University of Malang. This study 

aims to analyze the effect of using different levels of Aspergillus niger in the 

fermentation process on the levels of crude protein, crude fiber and crude 

fat in ruminant feed rations. 

The material used in this study was tuberose flower straw for the 

fermentation used was Aspergillus niger "Biosphere" with the availability of 

CFU in Aspergillus niger, namely 108 CFU/g. The research method used an 

experimental or experimental method using a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications, the study was 

analyzed using ANOVA and continued with the BNT Test. The research 

treatment was the use of various levels of Aspergillus niger inoculums, 

namely Control without fermentation (P0), Aspergillus niger 1 x 107 CFU/g 

DM dry matter (P1), Aspergillus niger 3 x 107 CFU/g DM (P2), Aspergillus 

niger 6 x 107 CFU/g BK (P3) and Aapergillus niger 9 x 107 CFU/g BK (P4) 

for each treatment required 200 g of tuberose flowers and added with 2% 

molasses of the material. 

The results showed that the use of various inoculum levels of Aspergillus 

niger fermented tuberose flower straw had a very significant effect (P<0.01) 

on the crude protein content crude fiber and crude fat, with the average yield 

of crude protein content P0 = treatment11.07a; P1 =11,20b; P2 =11.24b; P3 

= 11.32c and P4 =11.50d. The average value of crude fiber content at P0 

=20.86d; P1 =20,30c; P2 =19,63b; P3 =19.36b and P4 = 18.62a. The average 

value of crude fat content at P0 = 1.15d; P1 =0.97c; P2 =0.88c; P3 =0.68b.and 

P4 =0.31a. 

The conclusion of the study is that the use of Aspergillus niger level at (P4) 

is the best level for use in the fermentation of tuberose flowers, with PK = 

11.50d, SK = 18.62a and LK = 0.31a. It is recommended to do further 

research regarding the length of incubation time of fermentation and the 

application of the fermented cannabis straw in ruminant animal feed rations. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Hijauan di daerah tropis yang merupakan pakan ternak utama 

ruminansia umumnya berkualitas rendah.  Hal   ini   disebabkan   karena   

hijauan  di daerah    tropis mempunyai   kandungan serat  kasar  dan  tingkat  

lignifikasi  yang tinggi  sedangkan  kandungan  proteinnya rendah. Sumber  

hijauan  daerah  tropis dengan kualitas yang rendah  tidak mampu 

menunjang produksi yang optimal  bahkan  mungkin hanya   bisa memenuhi 

kebutuhan hidup pokok ternak atau  menghasilkan  produksi  yang  rendah 

jika    digunakan    sebagai    satu-satunya sumber   pakan   tanpa  suplemen.  

Kurangnya pakan dengan kandungan protein yang cukup dan selalu 

ada di setiap musim masih menjadi masalah bagi peternak, sehingga 

dibutuhkan solusi untuk membuat pakan dengan kandungan protein yang 

berkualitas agar tetap stabil sepanjang musim. Alternatif yang tersedia 

untuk meningkatkan kualitas pakan salah satunya dengan cara 

penambahan jerami hasil bunga sedap malam dalam pakan.  

Bunga sedap malam di Kabupaten Pasuruan memiliki luas panen 

dan produksi yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Luas lahan 

panen dari 3.000.300 m2 pada tahun 2004 naik menjadi 6.907.200 m2 pada 

tahun 2014. Jumlah produksinyapun memiliki kenaikan yang cukup 

signifikan dari 2004 ke 2014 yakni sebesar 44.574.510 tangkai. Menurut 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Pasuruan (2015), produksi 

bunga sedap malam di Kabupaten Pasuruan di dominasi oleh Kecamatan 
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Rembang dan Kecamatan Bangil dengan luas panen pada tahun 2014 

berturut-turut 5.930.000 m2 dan 977.200 m2.  

Berkaitan dengan penanganan pascapanen tanaman sedap malam 

untuk bunga potong, dari hasil pengamatan di lapang banyak menyisakan 

tangkai serta daun bunga sedap malam yang terbuang. Hal ini dikarenakan 

pada saat sortasi dan grading, panjang tangkai bunga potong sedap malam 

dipilih dan di potong sesuai dengan standar keinginan pasar dan konsumen. 

Tangkai dan daun bunga sedap malam sisa seleksi dan pemotongan 

selama ini dibiarkan atau dibuang begitu saja hingga menumpuk sebagai 

jerami atau sampah organik.  

Jerami yang tidak termanfaatkan dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan, sehingga jerami memerlukan penanganan yang sesuai. Salah 

satu pemanfaatan yang dapat dilakukan adalah dengan menjadikan jerami 

bunga sedap malam sebagai pakan ternak. Dasil hasil analisis 

Laboratorium Nutrisi Pakan Universitas Barwijaya (2022). Kandungan 

bunga sedap malam mengandung protein kasar sebesar 11,05% dan serat 

kasar cukup tinggi 20,91%, untuk meningkatkan nilai nutrisi dan 

menurunkan serat kasar yang tinggi maka perlu dilakukan fermentasi 

menggunakan bakteri sellulotik dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 

nutrisi.  

Proses Fermentasi dilakukan dengan cara menambahkan bahan 

yang mengandung campuran beberapa bakteri seperti mikroba proteolitik, 

lignolitik, selulolitik dan lipolitik (Gunawan dan Muhamad, 2009). Aspergillus 

niger merupakan mikroba sellulotik karena dapat menghasilkan enzim 
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sellulase. Sellulase yang dihasilkan tersebut mampu memecah senyawa 

sellulosa menjadi glukosa sehingga mudah dicerna oleh ternak 

(Niken,.2009). 

Melalui penelitian ini akan dilakukan fermentasi jerami bunga sedap 

malam dengan penambahan Aspergillus niger diharapkan dapat 

meningkatkan kandungan nutrisinya utamnya pada kandungan protein 

bunga sedap malam tersebut dan menurunkan serat kasar dan lemak kasar 

yang terikat pada dinding sel tanaman, sehingga kecernaan in-vitronya 

dapat meningkat. 

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh tingkat penggunaan level Aspergillus niger 

pada fermentasi jerami bunga sedap malam terhadap kandungan protein, 

serat kasar dan lemak kasar pada ransum pakan ternak. 

1.3  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan 

berbagai level Aspergillus niger pada fermentasi jerami bunga sedap malam 

terhadap kandungan protein kasar, serat kasar dan lemak kasar sebagai 

pakan dasar ternak ruminansia.  

1.4  Kegunaan 

Hasil penelitian diharapkan menambah informasi tetang level 

penggunaan Aspergillus niger yang berbeda pada fermentasi jerami bunga 

sedap malam dalam terhadap kandungan protein, serat kasar dan lemak 

kasar sebagai pakan dasar ternak ruminansia. 
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1.5  Hipotesis 

Penggunaan fermentasi Aspergillus niger pada jerami bunga sedap 

malam dapat berpengaruh pada kendungan protein kasar, serat kasar dan 

lemak kasar sebagai pakan dasar ternak ruminansia. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan bahwa penggunaan 

berbagai level Aspergillus niger dapat meningkatkan kandungan protein 

kasar dan menurunkan serat kasar dan lemak kasar pada jerami bunga 

sedap malam fermentasi. Penggunaan level Aspergillus niger 9 x 107 

CFU/g BK, merupakan level terbaik pada fermentasi jerami bunga 

sedap malam dengan kadar PK = 11,50d, kadar SK = 18,62a dan kadar 

LK = 0,31a.   

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian disarankan bahwa:  

1. Untuk penggunaan level Aspergillus niger pada (P4) merupakan 

level terbaik untuk digunakan pada fermentasi jerami bunga sedap 

malam dalam ransum pakan ruminansia.  

2. Perlu dilakukanya penelitian lebih lanjut mengenai lama wantu 

inkubasi fermentasi serta pengaplikasian hasil fermentasi jerami 

bunga sedap malam dalam ransum pakan ternak untuk ternak 

ruminansia. 
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